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Abstract

The country of Indonesia has beautiful underwater beauty. Indonesia is also a country that is part of the
Coral Triangle, which is a sea area in the western part of the Pacific Ocean which has very high biodiversity.
Thus, many foreign and local tourists come to Indonesia to enjoy the underwater beauty by doing diving
sports such as freediving and scuba diving. Gorontalo province has a lot of natural wealth that should be
used as a tourist destination, one of which is the famous Whale Sharks in Botubarani Beach. This makes
many divers want to capture their moments with whale sharks. Apart from whale shark destinations, there
are still several diving sites that can be used as underwater tourist destinations. Currently, there are 51
diving locations registered with the Gorontalo Province Tourism Office. However, there are several diving
sites that cannot be published yet because the locations are still rarely known. This research is conducted
as a means to inform tourists and divers who want to know about diving sites in Gorontalo Province. The
research uses the prototype method and system design using UML design, which consists of use case
diagram, activity” ‘diagram, sequence diagram, and class diagram. The final result of this research is to
produce’ ‘ag geostaphiic. information system for freediving and scuba diving locations, which can assist;
in,the -patlleion of information related to diving locations in the waters of Gorontalo Province.

Keywords : geographic information system; diving; website-based; prototype
Abstrak

Negara Indonesia memiliki keindahan bawah laut yang indah. Indonesia juga merupakan negara yang
tergabung dalam Coral Triangle yaitu sebuah kawasan laut di bagian barat Samudra Pasifik dimana
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Dengan demikian banyak turis mancanegara dan lokal
datang ke indonesia untuk menikmati keindahan bawah laut dengan melakukan olahraga menyelam seperti
freediving dan scuba diving. Provinsi Gorontalo menyimpan banyak kekayaan alam yang patut dijadikan
sebagai destinasi wisata, Salah satunya yang terkenal seperti destinasi wisata hiu paus di Pantai Botubarani.
Ini menjadikan banyak penyelam yang ingin mengabadikan momen mereka bersama hiu paus. Tidak
terlepas dari destinasi hiu paus masih terdapat beberapa lokasi menyelam yang dapat dijadikan sebagai
destinasi wisata bawah laut, dimana untuk sekarang terdapat 51 lokasi diving yang tecatat pada dinas
pariwisata Provinsi Gorontalo. Namun terdapat beberapa lokasi menyelam yang belum dapat di
informasikan dikarenakan lokasinya masih jarang diketahui. Penelitian ini dilakukan sebagai sarana
penyampaian informasi bagi para wisatawan maupun penyelam yang ingin mengetahui tentang lokasi
menyelam yang ada di Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
prototype dan desain sistem menggunakan perancangan UML, yang terdiri dari (use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, dan class diagram). Hasil akhir dari penelitian in menghasilkan berupa sistem
informasi geografis lokasi freediving dan scuba diving, dimana dapat membantu dalam penyebaran
informasi terkait lokasi diving yang ada di perairan Provinsi Gorontalo.

Keywords : sistem informasi geografis; diving; berbasis website; prototype.
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1. Pendahuluan

Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi termuda di Indonesia yang diresmikan
pada tanggal 22 Desember 2000. Provinsi ini memiliki kekayaan alam yang patut
dikunjungi sebagai destinasi wisata bahari, seperti destinasi wisata hiu paus di Pantai
Botubarani dan 51 lokasi diving lainnya yang sudah tercatat di dinas pariwisata. Ada
beberapa lokasi diving yang belum diketahui, seperti di Taman Bawah Laut Olele yang
terdapat 9 titik diving. Informasi ini jarang diketahui dan hanya diketahui oleh penduduk
lokal sekitar kawasan lokasi diving.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul sistem informasi geografis lokasi freediving dan scuba diving di provinsi gorontalo
untuk memudahkan proses penyebaran informasi lokasi diving yang berada di perairan
Provinis Gorontalo

2. Metode

Dalam penelitian ini, metode prototype dipilih sebagai metode utama dalam
pengembangan sistem. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi masalah
antara user dan developer sejak awal dan memungkinkan proses testing dan perbaikan
untuk dilakukan secara berkelanjutan, hingga produk yang diinginkan oleh user dapat
tercapai. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini:

perancangan
_—. -
sistem

evaluasi
penggunaan rancangan
sistem sistem
A l
evaluasi mengkodekan
sistem sistemn

| uji I
program

sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian Evaluasi
1. Perancangan sistem

Pada tahap ini, sistem dirancang dengan persetujuan pengguna berdasarkan hasil
analisis. Perancangan sistem yang dirancang adalah diagram UML berupa use case
diagram, desain class diagram, desain relasi database, dan aktivitas diagram. Serta
memperhatikan tampilan responsif layar berdasarkan desain antarmuka sistem.

2. Evaluasi Rancangan Sistem

Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa desain sistem memenuhi harapan
pengguna. Jika disetujui, lanjutkan ke tahap pengkodean sistem berikutnya. Jika tidak
disetujui, analisis persyaratan sistem dan korelasikan.

3. Pengkodean Sistem

Tahap ini menggunakan hasil dari tahap sebelumnya yaitu tahap perancangan sistem,
untuk melakukan pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP pada
framework Laravel.
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4. Uji Program Sistem

Pada tahap ini, jika sistem dan program yang telah dibuat akan dilakukan pengujian
ke pengguna.

5. Evaluasi Sistem

Pada tahap ini, pengguna akan mengevaluasi perangkat lunak yang siap bekerja untuk
menentukan apakah sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Jika harapan
pengguna tidak terpenuhi, sistem akan diperbaiki.

6. Penggunaan Sistem

Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah diuji dan disetujui pengguna siap
digunakan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi geografis lokasi freedive dan
Scubadive. Aplikasi dibangun dengan menggunakan framework web laravel dan serta
Bootstrap sebagai css framework.

Tabel 1.1dentifikasi Aktor

Aktor Deskripsi
Super Admin Menambah akun admin dinas pariwisata, Mengedit akun admin
dinas pariwsata, Menghapus akun dinas pariwisata, Mengedit
akun penyelam, Menghapus akun penyelam, Menambah data
lokasi, Menghapus data lokasi, Mengedit data lokasi

Admin Dinas Pariwisata Provinsi ~ Verifikasi akun penyelam, Melihat sertifikat penyelam, Melihat
Gorontalo informasi penyelam, Verifikasi lokasi diving baru dari penyelam,
Melihat informasi lokasi diving, Melihat citra lokasi diving,

Melihat titik lokasi diving
Kepala Dinas Pariwisata Melihat sertifikat penyelam, Melihat informasi penyelam,
Melihat informasi lokasi diving, Melihat citra lokasi diving,

Melihat titik lokasi diving

Penyelam Menginput titik lokasi baru, Menginput citra lokasi baru,
Menginput informasi detail lokasi diving baru
Pengunjung Melihat informasi detail dari lokasi diving, Melihat titik lokasi

diving, Melihat daftar lokasi diving pada peta, Menambah ulasan
pada lokasi diving, Menambah rating pada lokasi diving, Melihat
ulasan dan rating lokasi diving

Dalam rancangan sistem ini, UML (Unified Modelling Language) digunakan sebagai
bahasa pemodelan. Pemodelan terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, rancangan database, dan rancangan antarmuka. Use case diagram
pada sistem informasi geografis lokasi diving melibatkan 4 aktor, yaitu super admin,
admin dinas pariwisata provinsi, penyelam, dan pengunjung. Use case bertujuan untuk
menunjukkan interaksi antara aktor dan sistem informasi yang akan dibangun.
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Gambar 2. Use Case Diagram interaksi super admin dengan sistem

melihat informasi
penyelam

N
gl o e

sysgem

werifikasi akun
penyelam

admin dinas pariwigata Y werifikasi lokasi diving

baru dari penyalam

-

P & | xantandun
el fiddne y - e

7 « ol ity

i

rmelihat titik lokasi
diving

]

melihat informasi
lokasi diving

melihat citra lokasi
diving

Gambar 3. Use Case Diagram interaksi admin dinas pariwisata dengan sistem
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Gambar 4. Use Case Diagram interaksi penyelam dengan sistem
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Gambar 5. Use Case Diagram interaksi pengunjung dengan sistem

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses bisnis atau urutan sebuah
proses yang dapat dilakukan sistem. Pada gambar 6. Dijelaskan bahwa penyelam dapat
menambah lokasi diving baru. Berikut adalah gambar dari activity ini.
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penyelam sistem
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Gambar 6. Activity Diagram Menambah Lokasi Diving Baru dari Penyelam

Diagram sequence digunakan untuk menggambarkan urutan pesan yang diterima dan
dikirimkan oleh bagian-bagian yang melakukan aksi tertentu.
(©]

: halaman controller database
enyelam . . .
peny! lokasi lokasi lokasi
1 : memilih tambah lokasi 1.2 : menampilkan form tambah lokasi
o

A

1.3 : mengisi dan mengupload data

'[ | 14: proses input

».
'l I 1.5 : menyimpan

T

<
1.7 : menampilkan pesan berhasil Ll Xosresun

Gambar 7. Sequence Diagram Menambah Lokasi Diving Baru dari Penyelam
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Rancangan class diagram bertujuan untuk mengetahui gambaran struktur sistem dari
segi pendefisian class-class yang akan dibuat.

user
1
-id
- username admin_dinas_pariwisat3
- password ol id
- role 2> - user_id
1, |- name
+ create() >
1 -Jk
+ update()
| - alamat
+ delete() 1.7
AL - telpon
penyelam - foto
-id
+ create()
- user_id
B + delete()
=name
1. + update()
ulasan -jk
-id -alamat 1 galeri
- id_lokasi - telpon 1 1.5 1 _id
- email_pengunjung - foto lokasi - id_lokasi
-ulasan - lisensi -id 4 »-name
- rating - status - name -foto
- alamat
+ create() + create() 1 + create()
- depth
+ update() + update() P + update()
i - visibili
+ preview() + delete() ty + delete()
1.7 - coral_reef .
+ preview()
- creature
- latitude
1 - longitude
>
- status
+ create()
+ update()
+ delete()
+ preview()

Gambar 8. Class Diagram

Setelah selesai menyusun class diagram, tahap selanjutnya adalah pembuatan
rancangan database untuk sistem informasi geografis lokasi diving. Berikut ini adalah
rancangan database yang akan digunakan dalam sistem tersebut.

i id biging20)
. nama_lokasi varchar(255)
user_id bigint20) S—ik id bigint(20)
alamat_lokasi varchar(255)
nama varchar(255) usemame varchar(255)
depth varchar(255)
jenis_kelamin varchar(255) password varchar(255)
visibility varchar(265)
alamat varehar(255) role varchar(255)
coral_reef varchar(255)
telpon varchar(255) created_at timestamp
creature varchar(255)
foto text updated_at timestamp
latitude varchar(255)
created_at timestamp
longitude varchar(255)
updated_at timestamp n
S status varchar(255)
id bigint(20)
lokasi_id bigint(20)
d bigini(20) . b updated_at timestamp
. nama varchar(255)
user_id bigini(20) 3
email varchar(255)
nama varchar(255)
ulasan text . P
jenis_kelamin varchar(255) id bigint(20)
ratin varchar(255) » BT
alamat varchar(255) g (255) lokasi_id bigint(20) >————
created_at timestamp )
a varchar(255) L nama_foto varchar(255)
updated_at fimestamp
oo ot foto text
isensi = created_at timestamp
- varchar(255) updated_at timestamp
created_at timestamp
updated_at timestamp

Gambar 9. Rancangan Database
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Pada tahap ini, rancangan awal akan diterjemahkan menjadi prototype yang dibuat
dengan bahasa pemrograman. Penulis menggunakan framework web Laravel dan
Bootstrap sebagai CSS framework. Laravel dipilih karena memiliki kemampuan query
yang mudah dalam menyajikan data dari database. Hasil akhir dari prototype adalah
sebagai berikut:

1) Rancangan Tampilan Peta Lokasi
Berikut adalah rancangan dari tampilan halaman peta lokasi yang ditunjukan
kepada pengunjung untuk melihat informasi peta lokasi diving.

AWab Paga

O E:> X Q (fttps77godive com/dive-map ) @

H U D[VA HOME DIVESITE DIVE MAP ABOUT LOGIN

Gorontalo Diving Spot Map

)

Gambar 10. Rancangan Tampilan Peta Lokasi

2) Tampilan Halaman Peta
Halaman ini ditunjukan kepada pengunjung website agar dapat melihat

informasi peta lokasi diving
HULONDALO DIVE AREA HOME DIVESITE DIVEMAP  ABOUT  LOGIN

st (@OpenStreetMap

Buol + Kota Gorontal

+ Kabupaten Bone Bolango

+ Kabupaten Gorontalo

,é_;] | ‘+ »

+ Kabupaten Boalemo
+ Kabupaten Pohuato

+ Kabupaten Gorontalo Utara

Mol

Gambar 11. Tampilan Halaman Peta

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, adapun
kesimpulan yang diperoleh adalah sebuah sistem informasi geografis lokasi freediving
dan scuba diving di Provinsi Gorontalo yang dapat memudahkan proses penyebaran
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informasi dan membantu masyarakat serta penyelam dalam mencari dan memberikan
informasi terkait lokasi diving yang ada di perairan Provinsi Gorontalo. Dengan adanya
sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan diving dan pariwisata di Provinsi
Gorontalo.
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